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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan perubahan gross 
profit terhadap audit delay. Objek penelitian ini adalah 18 perusahan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode regresi berganda, yaitu metode penelitian yang menggambarkan pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang diolah dengan software SPSS. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap audit delay. Sementara perubahan gross profit memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay. Secara simultan, likuiditas dan perubahan gross profit 
memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. 
 




This study aims to determine the effect of liquidity and gross profit change on audit 
delay. The objects of this study are 18 manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The method used in this research is the multiple regression method, 
which is a research method that describes the effect of independent variables on the 
dependent variable that is processed with SPSS software. The results of this study 
indicate that liquidity has a significant positive effect on audit delay. While gross profit 
change has a significant negative effect on audit delay. Simultaneously, liquidity and 
gross profit change have a significant effect on audit delay. 
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Pendahuluan 
Secara umum di Indonesia laporan keuangan disusun diukur secara Audit Delay 
atau tenggang waktu yang dibutuhkan antara laporan tahunan sampai tanggal laporan 
Audit dalam memberikan opini/pendapat dalam masa waktu 31 Desember pada 
penerbitan laporan keuangan. Tetapi banyak perusahaan yang ada di Indonesia tidak 
dapat memberikan opini/pendapat dan diterbitkannya laporan keuangan tersebut setelah 
tanggal 31 maret dikarenakan didalam perusahaan tersebut kurangnya kesepakatan 
antara manajer dan pihak auditor itu sendiri. 
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Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar. 
Perusahaan yang memiliki likuiditas sehat paling tidak memiliki rasio lancar sebesar 
100%. Ukuran likuiditas perusahaan yang lebih menggambarkan tingkat likuiditas 
perusahaan ditunjukkan dengan rasio kas (kas terhadap kewajiban lancar). 
Perubahan Gross Profit atau laba kotor tersebut dapat terjadi jika perusahaan itu 
mengalami peningkatan atau penurunan. Perubahan Gross Profit itu disebabkan oleh 
dua faktor yaitu penjualan dan harga pokok penjualan. Jika perusahaan tersebut 
mengalami peningkatan berarti bagus tetapi jika perusahaan tersebut mengalami 
penurunan maka pihak manajer dan pihak auditor itu harus mengetahui apa yang 
mengakibatkan itu masalh tersebut. 
Laporan keuangan ini berisikan aktivitas perusahaan yang dipergunakan 
berbagai pihak untuk menilai suatu perusahaan, baik masa lalu maupun masa depannya 
Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pemakai informasi 
laporan keuangan, baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. Misalnya : 
akuntan, manajer, auditor, investor, analisis keuangan, maupun pengguna laporan 
keuangan lainnya. Oleh karena itu ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat 
dibutuhkan, hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan unsur penting yang sangat 
dibutuhkan oleh pemakai informasi laporan keuangan (user) untuk membuat keputusan 
investasi maupun kredit. Walaupun laporan keuangan bukanlah satu-satunya sumber 
informasi yang dapat digunakan untuk memprediksi atau mengambil keputusan. Karena 
disamping itu masih terdapat faktor-faktor lain, Namun sampai saat ini, laporan 
keuangan masih diyakini sebagai sumber informasi yang paling tepat, murah dalam 
Pengukuran likuiditas. 
 
 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diambil suatu perumusan 
masalah antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap Audit Delay? 
2. Bagaimana pengaruh Perubahan Gross Profit (laba kotor) terhadap Audit Delay ? 
3. Bagaimana pengaruh Likuiditas dan Perubahan Gross Profit secara bersama-sama 
terhadap Audit Delay ? 
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Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan diatas maka tujuan penelitian adalah untuk: 
a. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap Audit Delay 
b. Untuk mengetahui pengaruh perubahan Gross Profit terhadap Audit Delay. 
c. Untuk mengetahui pengaruh antara Likuiditas dan Perubahan Gross Profit (laba 
kotor) terhadap Audit Delay. 
 
Hipotesis 
Setelah memperhatikan dan memperhatikan permasalahan pokok yang timbul 
maka penulis selanjutnya mengemukaan hipotesis penelitian yang merupakan jawaban 
sementara yaitu: 
“Di duga ada pengaruh yang signifikan dari likuiditas, perubahan gross profit terhadap 
audit delay “. 
 
Keterbatasan Laporan Keuangan Audit Delay 
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek di berbagai negara 
diharuskan untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan mereka yang telah 
diaudit dalam periode waktu tertentu setelah tanggal berakhirnya tahun buku. Semua 
perusahaan yang terdaftar di bursa efeknya diharuskan untuk menyampaikan laporan 
keuangan tahunan mereka dalam enam bulan setelah tanggal neraca. Perusahaan – 
perusahaan yang terdaftar di Australia diwajibkan untuk menyampaikan laporan 
keuangan tahunan mereka dalam empat bulan dari tanggal berakhirnya tahun buku. Di 
negara – negara berkembang, perusahaan – perusahaan yang terdaftar di Bahrain 
contohnya, diharuskan untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan mereka 
dalam 165 hari dari tanggal penutupan tahun buku. Di India, batas waktu maksimum 
untuk penyampaian laporan keuangan tahunan kepada pemegang saham adalah tidak 
lebih dari enam bulan setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Di Pakistan, batas 
waktu untuk presentasi laporan keuangan tahunan di rapat umum tahunan adalah 
maksimum enam bulan setelah tanggal berakhirnya tahun buku. 
Untuk laporan keuangan tengah tahunan: 
1) Selambat-lambatnya pada akhir bulan pertama setelah tanggal laporan keuangan 
tengah tahunan, jika tidak disertai laporan akuntan; 
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2) selambat-lambatnya pada akhir bulan kedua setelah tanggal laporan keuangan tengah 
tahunan, jika disertai laporan akuntan dalam rangka penelaahan terbatas; dan 
3) selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tengah 
tahunan, jika disertai laporan akuntan yang memberikan pendapat tentang kewajaran 
laporan keuangan secara keseluruhan. 
 
Likuiditas  dan Audit Delay 
Berbicara likuiditas perusahaan, maka kelanjutan usaha atau Going concern 
akan menjadi topic yang akan dibahas. Going concern adalah kelangsungan hidup suatu 
entitas. Dengan adanya going concern maka suatu entitas dianggap akan mampu 
mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang, tidak akan dilikuidasi dalam 
jangka waktu pendek. Laporan audit dengan modifikasi mengenai going concern 
merupakan suatu indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko auditee tidak 
dapat bertahan dalam bisnis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, 
kondisi ekonomi yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan 
kebutuhan likuiditas di masa yang akan datang. Going concern dipakai sebagai asumsi 
dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukan 
hal berlawanan (contrary information).  
.Audit report dengan modifikasi mengenai going concern mengindikasikan 
bahwa dalam penilaian auditor terdapat resiko perusahaan tidak dapat bertahan dalam 
bisnis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi ekonomi yang 
mempengaruhi perusahaan, kemampuan pembayaran hutang, dan kebutuhan likuiditas 
di masa yang akan datang (Lenard dkk, 1998). 
 Hal ini dapat disebabkan karena mungkin ada kesalahan manajemen dan 
kemungkinan adanya fraud. Dalam hasil penelitian tersebut memperkuat penelitian 
sebelumnya tentang rasio hutang terhadap aktiva, yaitu tingginya rasio hutang terhadap 
aktiva dapat mengakibatkan likuiditas dan kelangsungan usaha atau going concern 
dimana membutuhkan pemeriksaaan yang lebih mendalam dan menunjukkan bahwa 
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Perubahan Laba Kotor dan Audit Delay 
Perubahan Laba kotor yang meningkat merupakan indicator profitabilitas 
perusahaan. Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan 
laporan keuangan keuntungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita 
baik (good news) bagi perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda penyampaian 
informasi yang berisi berita baik. Dengan demikian perusahaan yang mampu 
menghasilkan laporan keuangan profit akan cenderung lebih tepat waktu dalam 
pelaporan keuangannya dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian. Menurut 




Bursa Efek Indonesia dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan di Bursa 
Efek Indonesia bisa diperoleh laporan keuangan secara lengkap melalui website Bursa 
Efek Indonesia, yaitu: www.idx.co.id. Keberadaan website tersebut memudahkan 
penulis untuk memperoleh data laporan keuangan dan laporan audit dari semua 
perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian adalah 18 Perusahan 
Manufaktur yang listing di Bursa efek Indonesia 
 
Metode Pengujian Data  
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode regresi berganda, 
yaitu metode penelitian yang menggambarkan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Adapun alasan penulis menggunakan metode ini adalah karena 
memberikan gambaran akan seberapa besarnya kontribusi variabel-variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) serta besarnya arah hubungan yang terjadi. Uji yang 
digunakan penulis adalah : Uji Multikolinearitas, Uji Otokorelasi, Uji 
Heteroskedastisitas, Uji Hipotesis dengan melakukan Uji- F dan Uji-t 
  
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Tidak ada masalah multikolinieritas karena nilai VIF nya tidak lebih dari 10 
dan nilai Tollerance tidak kurang dari 0,1. Perhatikan gambar dibawah ini: 
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Tabel  2.1 
Hasil VIF dan Tollerance 
 
Sumber: Output SPSS 
Tidak ada masalah Autokorelasi karena nilai Durbin Watson mendekati angka 
berada di daerah tidak ada otokorelasi atau diantara 1,59 s/d 2,41. Lihat tabel dibawah 
ini: 
Tabel  2.2. 
Hasil Durbin Watson 
 
Sumber : Output SPSS 
 
 0              1,35             1,59            2,41            2,65              4 
 Nilai Durbin Watson .............................. 1,985 
 
Untuk memahami pengujian autokorelasi adalah dengan melihat tabel statistik Durbin 
Watson. Nilai du dan dl dilihat dari tabel k=2 pada n=36 (menggambar variabel x=2 dan 
sampel data = 36). Nilai dl = 1,35 dan nilai du = 1,59. Bedasarkan rumus diatas, maka 
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hasil 4 – du = 2,41, sedangkan 4 – dl = 2,65. Selanjutnya perhatikanlah output SPSS, 
nilai Durbin Watson yang dihasilkan berada didaerah tidak ada autokorelasi. 
   Tidak ada masalah Heteroskedastisitas karena data tidak membentuk pola 
tertentu. Perhatikan gambar dibawah ini: 
Gambar 2.1  
Hasil Pola Data 
 
Sumber: Output SPSS 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis multiple regression dengan tingkat 
signifikansi 5%, agar diperoleh gambaran mengenai pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Dengan persamaan:     Y = α + β (x1) + β (x2)  + ε 
Dimana: Y = Audit Delay   α  = intercept  β = koefisien beta  x1 = Likuiditas 
                         x2 = Perubahan Gross Profit   e  = disturbance error 
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Ha1: Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Delay. 
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Ha2: Perubahan Gross Profit berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Delay. 
Ha3: Likuiditas dan Perubahan Gross Profit, secara bersama sama berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Delay. 
Untuk membuktikan hipotesis tersebut, berikut disajikan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan Program SPSS: 
Tabel 2.3 
Output Coefficient X1 dan X2 Terhadap Y 
 
Sumber: Output SPSS 
Berdasarkan output coefficient ini, akan dibuktikan hipotesis secara parsial, beta 
pengaruh yang dihasilkan, serta pembentukan persamaan regresi. 
 
Pembuktian Hipotesis Ha1  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah sebagai 
berikut:  Ha1: Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Delay. Tabel 
Coefficient pada kolom sig. menunjukkan bahwa pengaruh Likuiditas (X1) terhadap 
Audit Delay (Y) adalah signifikan, karena Sig 0,001 < 0,05. Hasil thitung menunjukkan 
bahwa thitung 3,743 > ttabel 2,03 Hal ini berarti bahwa secara parsial (secara individu) 
variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap Y. Hasil t tabel sebesar 2,03 dapat dilihat 
dari tabel distribusi t student uji dua arah, pada kolom 0.05 atau (5%) dan pada baris 34 
(jumlah sampel dikurangi jumlah variabel bebas). Nilai t hitung untuk variabel (X1) 
pada output coefficient adalah sebesar -3,743. Berikut disajikan kurva distribusi 









Berdasarkan table diatas diperoleh hasil t hitung sebesar 3,473 dan t table(df = 34) 
sebesar 2,030 untuk α sebesar 0,025(0,05 / 2). Karena t hitung lebih besar dari t table 
(3,473 > 2,050), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Likuiditas (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Audit Delay (Y). Berdasarkan pembuktian ini maka dapat 
disimpulkan Hipotesis Pertama (Ha1) diterima.   
 
Pembuktian Hipotesis Ha2  
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  
Ha2: Perubahan Gross Profit berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Delay. Tabel 
Coefficient pada kolom sig. menunjukkan bahwa pengaruh Perubahan Gross Profit (X2) 
terhadap Audit Delay (Y) adalah signifikan, karena Sig 0,014 < 0,05. Hasil thitung 
menunjukkan bahwa thitung -2,598 > ttabel 2,03. Hal ini berarti bahwa secara parsial 
(secara individu) variabel Perubahan Gross Profit (X2) terhadap Audit Delay (Y) 
berpengaruh signifikan. Hasil t tabel sebesar 2,03 dapat dilihat dari tabel distribusi t 
student uji dua arah, pada kolom 0.05 atau (5%) dan pada baris 34 (jumlah sampel 
dikurangi jumlah variabel bebas). Nilai t hitung untuk variabel Perubahan Gross Profit 
(X2) pada output coefficient adalah sebesar -2,598. Berikut disajikan kurva distribusi 







Daerah Penolakan Ha / 
Daerah Penerimaan Ho 
 
Ha1 diterima 
-2,030 2,030  0 3,473 







Berdasarkan table diatas diperoleh hasil t hitung sebesar -2,598 dan t table(df=34) sebesar 
2,030 untuk α sebesar 0,025(0,05 / 2). Karena t hitung lebih besar dari t table (-2,598 > -
2,030), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Perubahan Gross Profit (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Audit Delay (Y). Berdasarkan pembuktian ini 
maka dapat disimpulkan Hipotesis Kedua (Ha2) diterima. 
Pembuktian Hipotesis Ha3  
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  
Ha3: Likuiditas dan Perubahan Gross Profit secara bersama sama berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Delay. Untuk pembuktian hipotesis ini, maka disajikan Output 
SPSS Anova sebagai berikut: 
Tabel 2.4. 
Output Regresi Simultan X1 dan X2 Terhadap Y 
 
Sumber : Output SPSS 
Pembuktian hipotesis ketiga secara simultan dapat dilihat pada tabel Anova pada 
kolom Sig. 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa variable Likuiditas dan Perubahan Gross 
Profit secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Cara yang 
Daerah Penolakan Ha / 
Daerah Penerimaan Ho 
 Ha2 diterima 
-2,030 2.030  0 -2,598 
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kedua adalah dengan membandingkan antara F hitung dengan F table. Kolom F hitung 
sebesar 11,213 > Ftabel 3,29 yang berarti bahwa variable Likuiditas dan Perubahan Gross 
Profit, secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Hasil Ftabel 
3,29 dapat dilihat pada tabel distribusi F, pada kolom 2 (total seluruh variabel dikurangi 
jumlah variabel terikat) pada baris ke 33 (total sampel dikurangi jumlah variabel). 












Kesimpulannya adalah bahwa Likuiditas dan Perubahan Gross Profit, secara bersama 
sama berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Berdasarkan pembuktian ini maka 
dapat disimpulkan Hipotesis Ketiga (Ha3) diterima. 
 
Coefisien Determinasi 
 Coefisien determinasi adalah kemampuan seluruh variabel bebas dalam 
menjelaskan variable terikat. Untuk mengetahui kemampuan variabel Likuiditas dan  
Perubahan Gross Profi dalam menjelaskan variable Audit Delay, disajikan model 


















Sumber: Output SPSS 
 
Model summary menunjukkan Koefisien Determinasi R Square sebesar 0,412 atau 
sebesar 41,2% yang berarti bahwa kemampuan variabel Likuiditas dan Perubahan Gross 
Profit dalam menjelaskan Audit Delay (Y), adalah sebesar 41,2%. Sedang sisa sebesar 
58,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian ini. Koefisien 
determinasi menggunakan r square, karena variabel bebas tidak lebih dari dua, 
sedangkan apabila variabel bebas lebih dari dua, maka koefisien determinasi akan 
dihitung dari adjusted r square. 
 
Persamaan Regresi 
Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini dapat dibentuk dari hasil 
coefficient pada kolom Standarized Coefficient (tidak menggunakan Unstandarized 
Coefficient karena variabel bebas lebih dari dua). Persamaan regresi yang terbentuk 
adalah Y = 1,303 + 0,589x1 - 0,455x2 + e.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini telah menjawab apa yang menjadi tujuan penelitian yang 
telah diungkapkan pada bab pendahuluan. Namun terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan dan membutuhkan pembahasan lebih lanjut, yaitu: 
a. Secara simultan dan secara parsial Likuiditas dan Perubahan Gross Profi 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Hal ini berarti bahwa kedua 
variable bebas yaitu Likuiditas dan Perubahan Gross Profit mampu berdiri 
sendiri untuk mempengaruhi Audit Delay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Likuiditas berpengaruh positif terhadap Audit Delay, sedangkan 
variable perubahan Gross Profit berpengaruh negative terhadap Audit Delay. 
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b. Koefisien Determinasi Adjsuted R Square sebesar 0,412 atau sebesar 41,2% 
yang berarti bahwa kemampuan variabel Likuiditas dan Perubahan Gross Profit 
dalam menjelaskan Audit Delay (Y), adalah sebesar 41,2%. Sedang sisa sebesar 
58,8%, menurut penulis kemungkinan diantaranya adalah kenaikan Debt Equity 
Ratio, peningkatan perputaran piutang, penurunan laba, dan lain-lain. 
c. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 1,303 + 0,589x1 - 0,455x2 + e. 
Jika kondisi variabel lain tetap, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat adalah konstan sebesar 1,303. Apabila terjadi kenaikan Likuiditas sebesar 
1000, maka percepatan publikasi Audit Delay sebesar 589, dan demikian 
sebaliknya. Apabila terjadi penurunan Perubahan Gross Profit sebesar 1000, 
maka akan terjadi maka percepatan publikasi Audit Delay sebesar 455, dan 
demikian sebaliknya.   




Sumber: Output SPSS 
 
Korelasi antara Likuiditas dengan Audit Delay adalah sedang sebesar -0,545. 
Korelasi antara Perubahan Gross Profit dengan Audit Delay adalah lemah 
sebesar 0,393. Korelasi antara Likuiditas dengan Perubahan Gross Profit adalah 
sangat kuat sebesar 0,946.  
e. Gambar regresi berganda dan korelasi berganda yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 




Nilai error dalam penelitian ini adalah 58,8%. Semetara hasil konstanta menunjukkan 
bahwa jika faktor-faktor lain tetap atau tidak berubah nilainya, maka Audit Delay akan 
bernilai konstan sebesar 1,303.    
 
Kesimpulan 
 Sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut  :                          
1. Hasil pengujian hipotesis ditemukan bukti empiris bahwa secara parsial, likuiditas 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Pengaruh yang 
diberikan adalah pengaruh positif, yang berarti pengaruhnya searah.                   
2. Hasil pengujian hipotesis ditemukan bukti empiris bahwa secara parsial Perubahan 
Gross Profit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Pengaruh 
yang diberikan adalah pengaruh negative, yang berarti pengaruhnya berlawanan arah.               
3. Hasil pengujian hipotesis ditemukan bukti empiris bahwa secara simultan Likuiditas 
dan Perubahan Gross Profi berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay perusahaan. 
 
Saran                     
       Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang diajukan Peneliti yang 
dapat digunakan untuk penelitian mendatang yaitu :  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperoleh data dari sumber yang lebih 
lengkap dan akurat bisa juga melalui perolehan langsung dari perusahaan yang 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel perusahaan, sampel 
perusahaan yang diteliti sebaiknya juga menyertakan perusahaan non manufaktur, 
property, sekuritas dan sebagainya.              
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah tahun penelitian agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih relevan.                                   
4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel bebas dalam penelitian 
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